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~NTISARI 
Unilever merupakan salah satu perusahaan tcrbesar di dunia yang 
memproduksi barang-barang kebutuhan sehari-hari. Anak perusahaan Unilever di 
Indonesia adalah PT Unilever Indonesia Tbk yang berada di kawasan Cikarang. 
Uckasi dan Rungkut, Surabaya. Pabrik Unilcvcr di Rungkut terdiri dari Personal 
Wash Factory (PW) yang memproduksi sabun padat dan Personal Care Factory 
(PC) yang memproduksi produk perawatan tubuh seperti pasta gigi dan produk 
kosmetika. 
Laporan keJja praktek ini membahas mengenai proses produksi sabun 
padat di PW Factory. Proses produksi ini diawali di unit Blending yang 
mencampur ketiga jenis minyak sebagai bahan baku utama, yaitu RED Palm oil, 
Coconut Oil, dan RED Palm Oil Stearin dengan komposisi tertentu. Campuran 
minyak ini kemudian dialirkan ke unit Contino us Soap Making untuk direaksikan 
dengan NaOH sehingga menghasilkan sabun dan gliserin. Sabun diekstraksi 
dengan larutan brine (NaCI 14%) sehingga sabun dan gliserin dapat terpisah. 
Proses ekstraksi menghasilkan fasa sabun dan fasa lye. Lye merupakan campuran 
yang mengandung banyak gliserin serta sedikit sabun dan NaCl. Saburt hasil 
ekstraksi dikeringkan dan dipadatkan di unit Drying, kemudian dicetak dan 
dibungkus di unit Packing. Sedangkan lye diolah di unit Lye Treatment dan unit 
Crude Glycerine yang memekatkan lye menjadi 80% kadar gliserin. 
Laporan keJja praktek ini secara khusus membahas penyebab masalah 
grittiness pada produk sabun akhir. Hipotesa yang ada yaitu dari bilangan iodin 
bahan baku minyak, overdrying, maupun dari pencafilpuran chip soap pada mixer. 
Ketiganya saling berhubungan, tidak bisa hanya menyalahkan salah satu saja. 
Penanggulangan yang dilakukan adalah dengan mensirkulasi kembali sabun yang 
telah dicetak selama 30 menit, untuk dibentuk kembali menjadi sabun padat. 
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